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TANGGAL 28 NOVEMBER 2005
Yang Berbahagia Dato Paduka Haji Abdul Rahman bin Haji Mohiddin

Setiausaha Tetap Kementerian Hal Ehwal Ugama

Negara Brunei Darussalam

Beserta Seluruh Delegasi Negara Brunei Darussalam

Yang Berbahagia Haji Wan Mohamed bin Haji Abd Aziz.

Timbalan Ketua Pengarah (Operasi).

Jabatan Kemajuan Islam Malaysia.

Selaku wakil ketua delegasi Malaysia dan rombongan.

Yang Berbahagia Tuan Haji Mohammad Alami Musa 

Presiden 

Majelis Ugama Islam Singapura

Beserta Seluruh Delegasi Republik Singapura

Para Undangan, Bapak Gubernur Kepala Daerah Propinsi Jawa Barat

Ketua Majelis Ulama Propinsi Jawa Barat

Bapak Walikota Bandung

Serta seluruh hadirin-hadirat yang saya hormati,

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Syukur Alhamdulillah, kita panjatkan ke hadirat Alloh SWT yang telah memberikan Rahmat dan Hidayahnya kepada kita, sehingga pada malam hari ini kita dapat bermuwajjahah, bersilaturahmi, di majelis pertemuan ini. Insya Alloh pertemuan ini menjadi pertemuan yang memberikan manfaat tidak saja bagi kita sebagai individu, melainkan bagi bangsa-bangsa Asia Tenggara dan umat Islam pada umumnya. Disamping itu, shalawat serta salam kita sanjungkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW yang telah memberikan kepada kita petunjuk dan tuntunan bagaimana kita harus melaksanakan kehidupan ini secara baik.

Hadirin dan hadirat yang saya hormati,

Pertama-tama, atas nama Pemerintah Indonesia mengucapkan selamat datang kepada seluruh delegasi, khususnya kepada Delegasi dari Negara Brunei Darussalam, Kerajaan Malaysia dan Republik Singapura. Selamat datang di bumi Pasundan, kota Bandung Paris van Java, kota bersejarah bagi bangsa Indonesia maupun bagi bangsa-bangsa Asia dan Afrika. Karena Bandung pada masa lalu adalah kota perjuangan sehingga terkenal dengan Bandung Lautan Api. Bandung juga merupakan kota bersejarah bagi bangsa-bangsa Asia dan Afrika, karena di kota ini atau tepatnya beberapa puluh meter dari hotel ini untuk pertama kalinya telah digelar Konperensi Asia Afrika pada tahun 1955. Konperensi yang mendeklarasikan hakhak setiap bangsa untuk hidup merdeka, dan mempromosikan perdamaian dan kerjasama antar bangsa-bangsa di dunia.

Mudah-mudahan pertemuan ini memiliki semangat yang sama, untuk bekerjasama, bergotong royong dan saling membantu pembangunan masyarakat di masing-masing negara dan khususnya pembangunan masyarakat Islam.

Hadirin dan hadirat yang saya hormati,

Pertemuan Tidak Resmi Menteri-Menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Singapura adalah forum komunikasi antar bangsa dan komunikasi para pemimpin umat Islam negara-negara Serantau. Lembaga pertemuan MABIMS adalah lembaga pertemuan yang cukup penting bagi membicarakan berbagai bentuk kerjasama pemerintah sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan umat Islam di negara-negara anggota MABIMS. Memang sudah seharusnya, sebagai bangsa dan negara yang memiliki hubungan yang cukup dekat, memiliki akar budaya yang sama, bahkan secara mayoritas memiliki keyakinan yang sama, untuk selalu bergandeng tangan, bahu membahu, secara

bersama-sama mengatasi berbagai persoalan dan kepentingan negara. Memang tidak seluruh persoalan yang sama bisa dikerjasamakan karena adanya perbedaan suasana politik di negara masing-masing, tetapi sekurang-kurangnya kita bisa saling bertukar fikiran dan pengalaman dalam mengatasi persoalan-persoalan tersebut. Dalam bidang agama sudah banyak kerjasama yang kita lakukan dan bahkan sudah berlangsung cukup lama, seperti dalam bidang pendidikan, tilawatil Qur’an, hal makanan dan barang gunaan halal, haji, hisab dan ru’yat, dsb. 
Permasalahan yang perlu direnungkan dan cukup memprihatinkan sekarang dan mungkin juga dirasakan oleh negara-negara serantau adalah persoalan terorisme. Persoalan terorisme tidak saja meresahkan kita dari sisi keamanan saja, melainkan juga dari sisi agama, khususnya Islam. Para terroris melalui aksi-aksi terornya yang merenggut ratusan dan bahkan ribuan nyawa serta merusakkan sejumlah infrastruktur sekaligus telah merusakkan pula nama baik Islam. Para pelaku terror yang tertangkap ataupun sudah meninggal adalah orang-orang yang mengaku beragama mereka pada umumnya adalah alumni lembaga pendidikan Islam baik di Indonesia maupun di negara lain, dan mereka tidak hanya orang Indonesia melainkan juga orang Malaysia. Sehingga mau tidak mau aksi-aksi terror tersebut telah mencoreng nama baik Islam, nama baik lembaga - lembaga pendidikan Islam serta nama baik bangsa dan negara. Kita bersyukur bahwa Kepolisian RI telah dapat menembak mati Dr.Azahari, salah seorang pimpinan dan otak dari aksi-aksi teror tersebut yang kebetulan berkebangsaan Malaysia. Dan mudah- mudahan dalam waktu dekat tokoh utamanya yakni Nurdin M. Top juga dapat segera ditangkap sehingga sejarah terorisme di Indonesia dan umumnya kawasan Asia Tenggara ini dapat segera di akhiri.

Apabila dalam pertemuan ini akan dibahas tentang “Pendidikan multicultural dalam rangka penanggulangan terorisme”, saya kira itu langkah yang baik, sebagai salah satu upaya menanggulangi terorisme melalui dunia pendidikan, dan sebagai langkah penanggulangan terorisme masa depan. Pendidikan multicultural adalah suatu upaya memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada generasi muda bahwa manusia tidak mungkin hidup sendirian, melainkan harus hidup berdampingan dengan orang lain. Bahkan di era globalisasi, mereka dituntut untuk mampu hidup berdampingan dengan orang lain yang tidak sebangsa, tidak sesuku, tidak sebudaya dan juga tidak seagama. Alloh SWT sendiri telah menekankan dalam Surat Al Hujurat ayat 13 yang artinya “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Aku telah menciptakan engkau dari jenis lakilaki dan perempuan, dan menjadikan engkau berbangsabangsa dan bersukusuku agar engkau Saling mengenal”. Hal ini juga sejalan dengan pilar pendidikan keempat yang dikeluarkan oleh Unesco yakni “learning to live together”, bahwa belajar tidak hanya untuk tabu (learning to know), belajar tidak saja untuk bisa melakukan sesuatu (learning to do) atau belajar tidak hanya untuk menjadi sesuatu (learning to be) tetapi belajar juga untuk dapat hidup bersama. Mudah-mudahan diskusi ini akan dapat menghasilkan sesuatu yang berharga yang dapat ditindaklanjuti melalui program di negara masing - masing ataupun di bawa ke sidang MABIMS yang akan datang menjadi sebuah program kerjasama yang lebih berdayaguna.

Saudara-Saudara, Hadirin dan hadirat yang saya hormati,

Beberapa waktu yang lalu saya telah menerima surat Wakil Menteri Luar Negeri dan Kerjasama Timor Leste yang menyatakan tentang keinginannya untuk berpartisipasi dalam pertemuan MABIMS. Dan sesuai amanat MABIMS ke 11 yang lalu keikutsertaan. Timor Leste sebagai Pemerhati dalam Sidang MABIMS akan dibahas dalam SOM kali ini. Karena itu melalui Departemen Luar Negeri RI kami telah melayangkan jawaban bahwa keinginan tersebut akan dibahas dalam sidang SOM ini.

Meski dalam hati kecil kami cukup bergembira bahwa umat Islam di Timor Leste yang umlahnya relatif kecil atau tidak sampai 1% tetapi mendapat perhatian yang cukup besar dari Pemerintah Timor Leste, namun demikian adalah hak dari masing-masing delegasi untuk menyampaikan sikap negaranya terhadap rancangan tersebut. Hanya saja kecermatan untuk memilih antara maslahat dan mudharat menjadi pertimbangan yang sangat bijaksana.

Akhirnya, kepada seluruh delegasi kami ucapkan selamat bersidang, dan mudah

-mudahan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kesejahteraan umat Islam khususnya di negara-negara serantau dan umumnya bagi umat Islam di seluruh dunia.

Dengan mengharap Ridho Alloh SWT dan membaca Bismillahirrahmanirrahiem, maka Senior Official Meeting atau Pertemuan Pegawai Kanan ke 30 Pertemuan Tidak Resmi Menteri-Menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Singapura secara resmi dibuka.

Wa Billahi Taufiq wal Hidayah

Wassalaamu’alaikum Wr.Wb.

(*Ucapan ini telah di sampaikan bagi pihak Menteri oleh Bapak Prof. Dr. Haji Faisal Ismail, Sekretaris Jenderal Departemen Agama, Republik Indonesia)
